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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada bab pembahasan

sebelumnya tentang Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad Sewa

Fotografer Wisuda di Universitas Putra Indonesia (Crazycrop Studio Kota

Padang) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1

5.1.2

Faktor Crazycrop Studio membedakan tarif harga fotografer sebelum
hari-H dan saat hari-H di Kampus Universitas Putra Indonesia yaitu
perencanaan dan kesiapan, ketersediaan dan fleksibilitas, manajemen
risiko, biaya operasional, pengalaman dan kepuasan klien, dan
peningkatan kualitas layanan. Hal ini dilakukan oleh Crazycrop Studio
karena mempertimbangkan segala aspek yang mendukung faktor
tersebut, seperti jadwal dan waktu yang lebih efisien, konsep yang
dipakai, ketersediaan peralatan, dan kualitas layanan. Sehingga pihak
Crazycrop Studio dapat memberikan pelayanan maksimal dan sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan klien.

Dampak perbedaan tarif sebelum hari-H dan saat hari-H oleh
Crazycrop Studio terhadap mahasiswa Universitas Putra Indonesia
yaitu dampak finansial, perencanaan dan kesiapan, pengalaman dan
kepuasan, pengelolaan waktu, fleksibilitas dan opsi, ketersediaan
layanan, ketersediaan waktu dan fokus, dan layanan tambahan. Salah
satu perbedaan dari segi finansial yaitu pemesanan sebelum hari
wisuda mahasiswa membayar dengan tarif yang lebih rendah,
sedangkan pemesanan pada saat hari wisuda mahasiswa membayar
dengan tarif yang lebih tinggi. Selain itu, hasil foto lebih bagus, jumlah
pemotretan lebih banyak, serta pelayanan yang diberikan oleh
Crazycrop Studio lebih baik ketika pemesanan sebelum hari wisuda

dari pada pemesanan pada saat hari wisuda.
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Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap perbedaan tarif sebelum
hari-H dan saat hari-H pada jasa fotografer wisuda di Kampus
Universitas Putra Indonesia tidak diperbolehkan karena, terdapat
salah satu syarat dari rukun ijarah yang tidak terpenuhi yaitu sighat
akad yaitu adanya kesepakatan antara kedua belah pihak. Pihak
Crazycrop Studio tidak memberikan penjelasan mengenai perbedaan
pemesanan sebelum hari wisuda dan saat hari wisuda. Selain itu, tidak
ada pertanggungjawaban ketika terjadi suatu risiko dari pihak
pemberi jasa seperti hasil foto yang diberikan tidak sesuai dengan
pesanan atau kurang dari jumlah yang sudah disepakati di awal, hasil
foto yang kurang memuaskan, serta ketidakadilan pelayanan yang
diberikan oleh Crazycrop Studio kepada klien. Sehingga pelayanan
yang diterima oleh klien yang memesan sebelum hari wisuda lebih
baik daripada yang diterima oleh konsumen yang memesan saat hari

wisuda.

5.2Saran
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5.2.2

Bagi pihak Crazycrop Studio selaku penyedia jasa fotografer perlu
memperhatikan ketentuan dari rukun dan syarat ijarah dalam hukum
Islam yang telah disyari’atkan, yaitu sighat yang kurang jelas terhadap
risiko yang harus ditanggung oleh mahasiswa Universitas Putra
Indonesia selaku pengguna jasa. Diharapkan juga kepada pihak
Crazycrop Studio agar lebih memaksimalkan lagi mengenai
perencanaan dan kesiapan, ketersediaan dan fleksibilitas, manajemen
risiko, biaya operasional, pengalaman dan kepuasan klien, dan
peningkatan kualitas layanan untuk kedepannya.

Bagi mahasiswa Universitas Putra Indonesia selaku pengguna jasa
fotografer hendaknya jika ingin mendapatkan pelayanan yang baik
dan tidak ingin ikut menanggung segala risiko yang harus diterima
saat pemesanan hari H, maka mahasiswa Universitas Putra Indonesia

juga harus mengubah kebiasaan yaitu dari yang biasanya memesan



5.2.3

saat hari H menjadi melakukan pemesanan sebelum hari H dengan
tujuan untuk memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam rangka
selebrasi kebahagiaan berfoto pada saat wisuda.

Bagi kedua belah pihak baik itu Crazycrop Studio maupun mahasiswa
Universitas Putra Indonesia hendaknya mempelajari mengenai
ketentuan atau rukun dan syarat-syarat dalam ijarah sesuai dengan
konsep hukum Islam dan hukum ekonomi syariah terkait kesepakatan
dalam transaksi sewa menyewa akad ijarah, sehingga pihak Crazycrop
Studio tidak lagi melanggar kesepakatan dalam pemesanan jumlah
foto yang harus diberikan kepada pihak mahasiswa, adapun jumlah
foto yang diterima oleh mahasiswa harus sesuai dengan jumlah

pemesanan dan menjadi pembelajaran juga kedepannya.
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